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Abstrak—Pada sistem kelistrikan UP2D Banda Aceh 
gangguan dapat dilakukan secara cepat dengan 
menggunakan sisem pengaturan proteksi jarak jauh yang 
mampu memonitoring,kendali dan akuisi data secara real 
time.Oleh karena itu,diperlukan suatu sistem yang mampu 
dalam melakukan tugas pengawasan dan pengendalian 
kinerja sistem distribusi tenaga secara real time dan berbasis 
komputer.Sistem yang berarti kriteria yang disebutkan 
sebelumnya  merupakan  sistem  SCADA (Supervisory 
Control  dan  Data  Acquisition), Sistem  SCADA yang sudah   
terintegrasi   kesistem   distribusi   tenaga   listrik   dan   
memiliki   kemampuan   untuk   meminimalkan disturbanced 
yang memiliki implikasi pada indeks keandalan jaringan 
distribusi listrik.Beberapa indeks keandalan jaringan 
distribusi listrik adalah nilai SAIDI (Sistem Average 
Interruption Duration Index),nilai SAIFI (Indeks Frekuensi 
Sistem Rata Gangguan) dan nilai CAIDI (Pelanggan rata-
rata gangguan duration index) yang lebih kecil dari indeks 
nilai,lebih dapat diandalkan dari kinerja sistem  untuk 
memaksimalkan keandalan listrik jaringan distribusi listrik 
yang terintegrasi dengan sistem SCADA,infrastruktu 
rpendukung sistem harus peduli ini berarti bahwa peralatan 
listrik dijaringan distribusi yang terintegrasi dengan sitem 
SCADA harus memilik synchonization akurat,kemampuan 
untuk remote control dan dpat dipantau dan controlled secara 
real-time. 
 






Energi listrik adalah salah satu energi yang paling 
penting bagi kehidupan manusia,karena tenaga listrik 
merupakan kebutuhan yang paling utama baik kehidupan 
sehari-hari maupun kebutuhan industri.Ketersediaan energi 
listrik yang stabil dan kontinyu  merupakan  salah  satu  
syarat  mutlak  yang harus dipenuhi dalam kebutuhan 
tenaga listrik.Penerapan  sistem  SCADA  kelistrikan 
merupakan sistem pengendalian yang bekerja secara real 
time yan dapat dikendalikan dari jarak jauh sehingga 
mampu dijadikan solusi dari permasalahan yang sering 
terjadi dalam sistem ketenaga listrikan agar penanganan  
terhadap  gangguan  dapat  dilakukan dengan cepat. 
PT.PLN (PERSERO) merupakan satu-satunya BUMN 
yang bergerak dibidang penyediaaan sampai kepenyaluran 
sistem tenaga listrik seiring perkembangannya teknologi, 
industry dan meningkatnya akan kebutuhan energi listrik 
maka dibutuhkan pasokan energi listrik dan penyaluran yang 
handal, keadaan akan pasokan energi listrik merupakan 
kepuasan bagi para pelanggan dengan begitu PT.PLN 
(PERSERO) Harus menjaga keandalan sistem penyaluran. 
PT.PLN (PERSERO) UP2D Banda Aceh merupakan unit 
PLN yang mengatur    pendistribusian tenaga listrik tegangan 
menebgah 20 kv kepada seluruh pelanggan melalui 
koordinasi antar unit area. 
Guna meningkatkan mutu yang baik dan kehandalan 
pendistribusian listrik, PT.PLN(PERSERO) menggunakan 
sistem scada (supervisory Control And bervariasi 6-20 kv. 
Umumnya pusat pembangkit tenaga Data Acquisition 
sebagai pengawasan sistem control listrik (pusat beban) 
oleh karena itu diperlukan sebuah dan pengambilan data 
dari jarak jauh (remote) pada sistem transmisi tenaga 
listrik dengan tegangan tinggi gardu induk dan key point 
(Titik Manuver). Dalam hal mulai 70 kv-500 kv, 
tergantung besar daya dan jarak ini realisasi angka SAIDI 
(Sistem Average Interruption antara pusat pembangkit 
dengan gardu induknya. 
Duration Index atau lama padam menjadi aspek penting 
keandalan dari suatu operasi sistem distribusi, terutama 
pada otomasi peralatan   switching jaringan menengah 
yang menjadi palang pintu pertama pada saat terjadi 
gangguan. Percepatan penormalan pasca gangguan 




Gambar 2. 1 Penyaluran Tenaga Listrik 
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II. DASAR TEORI 
 
Jaringan distribusi tenaga listrik akan bekerja lebih 
efektif dan efisien jika telah terintegrasi dengan sistem 
listrik sistem SCADA, yaitu suatu sistem yang 
mempunyai banyak kelebihan jika dibandingkan dengan 
system pendistribusian tenaga listrik yang masih 
konvesional.  
Adapun kelebihan dari penerapan sistem SCADA 
pada jaringan distribusi tenaga listrik yaitu, sistem 
SCADA dapat   memantau kerja dan performan   
pendistribusian tenaga listrik secara real time (setiap 
saat), dan mampu   menangani   gangguan   dalam   
waktu   yang singkat secara tepat waktu d e n g a n  
d i l a k u k a n  jarak jauh (remote control) dari pusat 
kontrol pusat pengaturan beban (Hartati,2007). 
Supervisory Control and Data Acquisition 
merupakan sebuah    sistema yang mengumpulkan 
informasi atau data-data dari lapangan dan kemudian 
mengirimnya ke sebuah komputer pusat yang akan 
mengatur, mengolah, mengontrol data-data tersebut. 
Sistem SCADA digunakan dalam berbagai industri dan 
sistema proses, khususnya dalam bidang ketenaga 
listrikan.Sistem SCADA   diperlukan untuk menangani 
suatu sistem plant dengan melakukan pengendalian,  
pengawasan, penandaan,  rekaman  dan pengamilan  
data dengan tingkat kompleksitas yang tinggi bahkan 
bisa menangani hingga ratusan ribu I/O secara terpusat.  
 
Gambar 2.2 Arsitektur Sistem Scada 
 
Gambaar 2.2 diatas menjelaskan bahwa SCADA merupakan 
suatu sistem pengawasan,pengendalian dan pengolahan data 
sistem tenaga listrik secara real time. Komponen SCADA 
meliputi Master Station, media telekomunikasi, dan Remote 
Station/ Remote Terminal Unit(RTU). SCADA  
mendapatkan  data  secara  real time  baik  dari  Remote  
Terminal  Unit  (RTU)  atau sumber komunikasi lainnya 
yang ada dilapangan, sehingga operator (disipacher) 
memungkinkan untuk melakukan pengawasan (supervisory) 
operasi jaringan tenaga listrik dan pengendalian jaringan 
tenaga listrik dan pengendalian peralatan pemutus beban 



























III. ANALISA DAN PEMBAHASAN 
 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penyulang    
ini dikategorikan sebagai penyulang perioritas karena 
menanggung beban yang lebih besar dari penyulang yang 
lainnya dan juga berada pada pusat kota b an d a  a ceh  dan 
melayani pusat-pusat perkantoran yang sangat strategis 
yang ada.  
Indeks   keandalan   jaringan   distribusi   Kota Banda 
Aceh secara garis besar ditentukan oleh banyaknya   
gangguan   yang   terjadi   pada   jaringan tersebut dalam 
waktu tertentu yang meliputi lamanya gangguan   terjadi, 
frekuensi gangguan dan jumlah pelanggan yang   mengalami 
ganguan, selain itu ketersediaan pasokan  listrik  yang  
mencukupi  juga mempunyai peran dalam menjaga 
kontinuitas. 
Indeks nilai SAIFI Jaringan Distribusi UP2D Banda 
Aceh sebelum terintegrasi sistem SCADA, Yaitu: Indeks 
nilai SAIFI bulan januari 2016 adalah 0.457876 Kali Padam 
/ Bulan Januari 2016. Indeks nilai SAIFI Sebelum 




Ideks nilai SAIFI Jaringan Distribusi UP2D banda aceh 
sesudah terintegrasi sistem SCADA periode bulan  Januari  
2016  sampai desember 2016  
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Indeks total SAIFI 
sesudah  scada 
                    6.866647
 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan indeks nilai 
SAIFI jaringan distribusi UP2D banda aceh yang diwakili 
unit penyulang perioritas sesudah terintegrasidengan system 
SCADA mengalami sebesar 6.866647 kali padam/tahun. 
Indeks nilai SAIDI Jaringan Distribusi UP2D Banda 
Aceh sebelum terintegrasi sistem SCADA, Yaitu: Indeks 
nilai SAIDI bulan januari 2016 -Desember 2016. 
 



















Ideks nilai SAIDI Jaringan Distribusi UP2D banda aceh 
sesudah terintegrasi sistem SCADA periode bulan  Januari  



































Indeks total SAIFI 
sebelum scada 5,907797
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Indeks nilai CAIDI Jaringan Distribusi UP2D Banda Aceh 
sebelum dan   sesudah terintegrasi sistem SCADA, Indeks 
nilai SAIFI, SAIDI dan Caidi bulan Oktober 2016. Indeks 
nilai CAIDI Jaringan Distribusi UP2D Banda Aceh 
sebelum dan sesudah terintegrasi sistem SCADA, Indeks 
nilai SAIFI bulan Oktober 2016. Jaringan Distribus UP2D 
Banda Aceh mengalami peningkatan indeks keandalan 
setelah terintegrasi dengan sistem SCADA yakni sebesar. 
  
Tabel1.1 Perbandingan Indeks nilai SAIFI, SAIDI dan 
















Gambar 2.4 Grafik Perbandingan Indeks Keandalan Jaringan 
Distribusi UP2D Banda Aceh Sebelum dan Sesudah Terintegrasi 






Jaringan Distribusi Tenaga Listrik UP2D Banda Aceh 
secara umum mengalami peningkatan. Indeks keandalan 
setelah terintegrasi sistem SCADA. INDEKS SAIFI, SAIDI 
dan CAIDI dijaringan distribusi UP2D Banda Aceh 
berdasarkan hasil perhitungan  dan  analisa  yaitu  adalah  
sebesar 43,69 % untuk indeks SAIDI dan 13,96 % indeks 
SAIFI sedangkan indeks CAIDI terjadi peningkatan sebesar 
51,55 %.  
Besarnya nilai SAIDI dipengaruhi oleh durasi padam 
yang berorientasikan pelanggan sedangkan untuk nilai 
SAIFI dipengaruhi oleh besarnya frekuensi padam yang juga 
berorientasikan pelanggan.Jika   dibandingkan dengan 
standar yang ditetapkan    PT.PLN (Persero) indeks SAIDI, 
SAIFI dan CAIDI maka dapat kita lihat bahwa indeks SAIDI 
jaringan distribusi Area Kota banda aceh masih dibawah 
standar yang ditetapkan, yakni dengan indeks nilai SAIDI 
sebesar 7,559 jam pertahun sedangkan menurut standard 
PT. PLN (Persero) adalah 4,7 jam/tahun.  
Untuk Indeks SAIDI terburuk terdapat pada tanggal 18 
Januari 2016 dengan nilai 19.753 sementara untuk indeks 
SAIDI terbaik terdapat pada tanggal 17 Januari 2017 
dengan nilai 0,031 sedangkan untuk indeks SAIFI 
terbburuk terdapat   pada   tanggal   12   Desember   2016 
dengan nilai 0.624 sementara indeks SAIFI terbaik terdapat 
pada tanggal 4 januari dengan nilai 0.279. 
Dengan adanya sistem  SCADA  yang  diterapkan sistem  
kelistrikan  maka  akan  tercapainya  pemulihan gangguan  
yang  lebh  baik  dengan  pengawasan  dan penanganan  
gangguan  yang  dilakukan  dengan  cepat dan juga tampa 
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